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Buku ini ditli sebga baankuih Kursus Pejaba !nti Prye

Program PTPT Ditjen inaa ta kuliah Ta R

kiman Transmigrasi,

Sebagaian a dikt ui rai m i PIt se-

karang ini dian scaa en-

capai sasaran keberhasil an Prrm T -rm asi.

Tujuan utama transmigrasi sa i dir a uuk mng emnkan

Wilayah-wilayah di luar P. jawa, P. P. Bali suai engan

potensinya sehingga mencapai suatu esua PengemW

tingkat Nasional. Demikian pul p wilayah dari mna asa trans-

migran diarahkan untuk menyelamatkan pemanfaatan sumber Aya alam

yang tidak sesuai lagi dalam pengelolaannya.

Bahan kuliah ini disusun dan dia rhkan bagi usaha iaan II-
mu Pengenibangan Wilayah dari segi ketransmigrasian bagai bagian

pengebanarn wilayah.

Barangkali bahan kuliah ini masih perlu untuk disempurnakan. Untuk
itu kami akan menerima usulusul atau saran-saran yang membangun
sebagai sumbangan bagi kesempurnaan pengisian Pengembangan Wilayah
di Indonesia.
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I. PERENCANAAN DAN PENYUSUNAN PPOGRAM

Hubungan antara be tingkaan rencana daporgamn-

Kaitan pengembangan pemukiman transmigrasi dengan tujuan pembangutnan nasi-

onal yang ber-ruang lingkup luas dan berjangka panjang ditampung dalam

RENCANA UMUM JANGKA PANJANG 20 TAHUN, disingkat R20. R20 bertolak pada

masukan (input) berupa "struktur pengembangan wilayah yang diinginkan"

pada tingkat nasional, di satu pihak, dan "kriteria kebutuhan" transmigran,

di lain pihak (periksa Gambar ). Dengan demikian, R20 merupakan pula kum-

pulan rencana-rencana individuil pengembangan. Wilayah pengembangan Partiil

(WPP) berdasarkan suatu rencana pengembangan Satuan-satuan Wilayah Pengem-

bangan ( SWP ) tingkat Nasional. Antar rencana WPP dilakukan penyaringan

yang antara lain bertolak pada "petunjuk kemungkinan pengembangan" berda-

sarkan perimbangan kebutuhan dengan faktor wilayah.

Dalam rangka mewujudkan isi Rencana 3angka Paniang diperluka Proram

Jangka Panjang. Namun demikian, menurut kenyataan jangka waktu "committ-

ment" yang efektip, terutama yang menyangkut penyediaan dana, ialah lima

tahun. Dengan demikian, program yang diperlukan untuk mewujudkan isi R20

ialah PROGRAM LIMA TAHUN, atau tepatnya serangkaian Program Lima Tahun,

disingkat P5. "Cornmittment" penyediaan dana mencerTinkan pula upaya ke

arah terwujudnya sinkronisasi dalam hal ketatalaksanaan antar berbagai

sektor. Dalam pada itu, tiap rencana individuil ( Ri ) baru berstatus

kerangka dasar, sehingga, mendahului pelaksanaan fisik, dalam Program Lima

Tahun tercakup pula Program Penyiapan Rencana Detail.

Ri, diturunkan terlebih dahulu kedalam tahap PRARENCANA. Pra Rencana ber-

laku untuk tiap Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) yang merupakan bagian

dari suatu WPP. Bertolak pada Pra-Rencana barulah dibuat RENCANA DETAIL

untuk tiap-tiap Satuan Pemukiman (SP), jalan pemukiman, jalan poros, dan

jalan penghubung.
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Rencana Detail merupakan pedoman untuk pelaksanaan fisik. Dengan dileng-
kapi persyaratan-persyaratan lain akan diperoleh dokumen-tender, dalam
hal pelaksanaan fisik dikontrakkan, dan diperoleh dokumnsnproyek, dalai
hal pelaksanaan fisik dilakukan secara swa-kelola (in eigen beheer).

"Committment" nyata dari tahun ke tahun ditampung dalam PROGRAM TAHUNAN,
yang disingkat P1. Dalam P1 tertampung "committment" pclaksanaan fisik,
penyiapan rencana detail serta kegiatan penunjang lainnya.

Hubungan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan

Tahapan perencanaan sesudah terciptanya P5 adalah perencanaan mikro (pe-
riksa Gambar2) yang menghasilkan berbagai produk akhir rencana sebaqai
berikut

(a) Rencana Teknis Jalan Penghubung dan Jalan Poros (RJAL), pada skala
1 : 1.000 - 1 : 50.

(b) Rencana Tehnis Satuan Pemukiman (RSTP), pada skala 1 : 5.000 dan
1 : 2.000

(c) Rencana Penunjang Pertanian (RPPT), pada skala 1 : 20.000

Dalam pada itu, untuk menjaga konsistensi rencana dan meninakatkan efisi-
ensi proses perencanaan, diperlukan produk-produk antara, berupa :

(a) Rencana Kerangka Wilayah Pengembangan Partiil (RWPP), pada skala
1 : 50.000, dan

(b) Rencana Kerangka Kawasan Pengembangan (RSKP), pada skala 1 : 20.000

Konsistensi rencana diperoleh dengan selalu mengusahakan sifat rencana
pada skala besar merupkana perincian lebih lanjut, dan bagian yanq tak
terpisahkan, dari rencana pada skala yang lebih kecil setingkat diatasnya.
Efisiensi tercapai karena hal-hal dan fakta-fakta yang cukup diketahui
pada skala kecil tak usah diulangi lagi pada perencanaan skala besar, di-
samping kenyataan bahwa penyelidikan-penyelidikan pada skala kecil terse-
but sekaligus memberikan petunjuk pula kepada ruang-lingkup dan kebutuhan
pendalaman pada skala besar, jadi bersifat selektip.
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Catatan

(1) Berdasarkan perhitungan sementara, dengan menggunakan rencana alokasi
anggaran program transmigrasi 1978/1979, diperoleh petunjuk bahwa se-
dikitnya Rp. 3 milyard dapat dihemat, jika dilakukan terlebih dahulu
peretaan udara skala 1 : 20.000 untuk kemudian secara selektip mem -

buat pemetaan terestris 1 : 5.000 sebanyak yang diperlukan.

(2) RPPT dibuat berdasarkan RSKP, sehingqa pembukaan dan nenoorganisasian
lahan-pembibitan sudah langsung dapat menuju pelaksanaan, tanpa me -
nunggu rencana detail lainnya. Karena sasaran pokok RPPT disini ada-
lah penyediaan bibi; tanaman pangan untuk memunqkinkan tanam pada
tahun ke-l. Kemudian, sedikitnya tersedia waktu tiga tahun untuk pe-
nyelidikan pola pengembangan usaha tani selenqkapnya, tanpa memoenga-
ruhi jadwal kedatangan transmigrasi (periksa Gambar 2.)..

Sebagai telah tersebut di atas, bentuk sesungguhnya dari produk-produk
perencanaan mikro yang langsung menuju ke Delaksanaan adalah dokumen-
tender dan dokumen-project.

Dibutuhkan waktu lagi, sekitar lima bulan, untuk proses tender, sebelum
rencana dilaksanakan dilapangan, yang ber berarti keperluan menekan waktu
pembuatan rencana serendah mungkin. Hal ini dapat diatasi dengan membuat
prosedur perencanaan, berdasarkan prinsip tidak perlu seluruh detail ren-
cana teknis dikumpulkan menjadi satu, melainkan mendahulukan bagian-bagian
yang segera bisa dilaksanakan, seperti jalan penghubunq/poros dan lahan
pembibitan.

Hubungan kegiatan perencanaan dan pembinaan

Telah disebututkan bahwa, khusus bagi pembinaan usaha tani, sedikitnya
tersedia waktu mulai sejak terciptanya RPPT sampai ketahun ke-3 kehidupan
transmigran untuk menyelnggarakan penelitian kapasitas tanah detail dan
menyusun "croping pattern" lengkap. Untuk itu hanya diperlukan RSKP
skala 1 : 20.000 sebagai titik tolak, bukan rencana teknis Satuan Pemu -
kiman skala 1 : 5.000 yang lebih mendetail dan memakan waktu menyusunnya.
Juga terlihat bahwa kedatangan para transmigrasi tidak perlu terqanqgu
oleh kebutuhan mengadakan penelitian-penelitian "cropping pattern" detail
terlebih dahulu.
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Analog dengan uraian di atas , selang waktu yang sama dapat pula dioakai

untuk perencanaan detail kegiatan-kegiatan pembinaan sextoral lainnya.

Titik tolak bersama yang dibutuhkan ketevrsediaannya adalah RSKP, sedangkan

masa perencanaan yang tersedia tentu tergantung kepada proyeksi tahun ke-

berapa "masuknya" kegiatan sektoral yang bersangkutan kepemukiman trans -

migran.

Jadwal dan kegiatan perencanaan dan penvusunan program

Berbagai kegiatan studi dan perencanaan dengan demikian diperlukan, dalam

urutan dan ruang - lingkupnya yang tepat, untuk menampung kebutuhan akan

berbagai bentuk Rencana dan Program tersebut terdahulu. Keseluruhan program

melakukan kegiatan di atas, dikenal juga dengan S.I.D. (Survey, Investi-

gation, Design), terbagi atas bagian-bagian S.T.D. sebagai berikut :

(a) Studi Identifikasi Wilayah Potensiil (SIWP), yaitu studi pada tingkat

an Propinsi untuk penentuan wilayah-wilayah yang potensiil bagi pemu-

kiman transmigrasi. Menjadi dasar untuk penyusunan R20 dan P5.

Menggunakan peta-peta topografi dan tematis lainnya, foto-foto satelit,

dan analisa data tingkat Propinsi, pada skala 1 : 250.000.

(b) StudiPerencanaan UmumPengembanoan (SPUP), yaitu studi pada tingkatan

Wilayah Pengembangan Partiil untuk penentuan kelayakan.

Mis-finansiil suatu atau beberapa alternatif pengembangan. Menjadi

dasar untuk penyusunan RWPP, memuat antara lain jumlah total dan urutan

pengembangan tiap SKP (Satuan Kawasan Penqembancan), dan dengan demi-

kian juga mendasari penyusunan R20 dan P5. Menggunakan peta-peta to -
pografi dan tematis lainnya, serta analisa data tingkat WPP, pada

skala 1 : 50.000.

(c) Perencanaan Satuan Kawasan Penqembanqan (RSKP)_,yaitu kegiatan merenca-

nakan satu SKP (termasuk penduduk lokal yang ada didalamnya), untuk

penentuan Satuan-satuan Pemukiman transmigrasi beserta jaringan jalan

penghubung/poros dan lahan-pembibitan. Menjadi dasar untuk perencana-

an detail RTSP dan RJAL, dan dengan demikian juga mendasari penyusun-

an p] (Program Tahunan). Menggunakan peta-peta topografi dan tematis

lainnya, serta analisa data tingkat SKP, pada skala 1 : 20.000.

(d) Perencanaan Teknis Satuan Pemukiman (RTSP),yaitu kegiatan merencanakan

satu SP (Satuan Pemukiman) untuk penentuan susunan lahan kamoung, lahan
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usaha, kapl inq, jIaln oemukiman, jalan l aano. Ian lokas fai a

fasilitas lainnya. Menjad i dasar untuk pe aksanaan f ik (mvelaui

proses tender dan rencana anggaran biaya) Menggunakan peta-peta

topografi dan teroatis lainnya, serta anal isa data tinqkat SP, pada

skala 1 : 5.000 dan 1 : 2.000.

(e) Perencanaan Tknis alan Penghubung dan Jajan Poros (PJAL), yaitu,

kegiatan menyiapkan gambar-qambar kerja (engineerinq drawings) untuk

jalan penahubung dan jalanporos beserta perhitungan biayanya.

Menjadi dasar untuk pelaksanaan fisik setelah melalui oroses tender.

Menggunakan peta-peta topografi dan tematis lainnya pada skala

1 : 2.000, 1 : 1.000, 1 : 100, dan 1 : 50.

Mengingat hubungan yang erat antara berbagai tinqkatan rencana dan pro -
gram seperti dijelaskan di atas, dan menqingat pula sinqkatnya masa pe-

laksanaan dilapangan, diperlukan penjadwalan yang ketat sekali antar berba-

gai kegiatan perencanaan.

SIWP dan SPUP perlu disiapkan sedikitnya untuk tiga tahun kemuka (yaitu

pada tahun n-3) -- meskipun tentunya danat dalam bentuk program kegiatan

menerus (continuous) -- sedanqkan SKP pada tahun ke ,-2, dan RTSP beserta

RJAL pada tahun ke n-1 (periksa gambar 3).
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II. P E L A K S A N A A N

1. Jenis kegiatan dan tahapannya

Penyiapan tanah pemukiman meliputi kegiatan-pokok : (1) penyibaan lahan

perkampungan, (2) penyiapan lahan usaha, (3) penyediaan jalan nemukiman,

jalan poros dan jalan penghubung.

Penyediaan jalan penghubung dan jalan poros didahulukan, walaupun baru ber-

taraf jalan kerja, untuk segera mencapai Ikasi satuan-satuan pemukiman.

Setelah itu dilanjutkan dengan pembukaan perkampungan, baru kemudian di -

lanjutkan dengan lahan usaha. Penyediaan jalan pemukiman dilaksanakan

bersamaan dengan pembukaan lahan perkampungan. Didahulukannya pembukaan

lahan perkampungan dimaksudkan untuk untuk memberikan kesempatan dilaku -

kannya pengkaplingan serta kemudian pembangunan perumahan secepatnya.

Penyelesaian perkerasan pada jalan-jalan penghubung, poros maupun jalan

pemukiman dapat dilaksanakan tanpa mengganggu kegiatan lainnya, segera

setelah selesainya pembukaan lahan perkampungan ataupun lahan usaha, da -

pat dilanjutkan dengan kegiatan pembajagan serta ppnggaruan untuk menca -

pai keadaan "siap tanam".

Pada tahun-tahun pertama diperhitungkan bahwa para transmigrasi baru akan

menanami lahan seluas 0,25 Ha pekarangan dan 0,75 Ha lahan usaha. Sisa

lahan seluas 1,0 Ha ditanami tanaman penutup, menjelang datangnya musim

hujan, untuk mencegah kemungkinan terjadinya erosi dan sekaligus memper -

baiki kesuburan tanah.

Catatan :

Dalam kegiatan pembukaan lahan termasuk pula kegiatan pengumpulan batang-

batang pohon, sawmill dan pembakaran.

Kegiatan sawmill dapat membantu menekan harga rumah transmigrasi (periksa

lampiran XV).
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2. Masa Pelaksanaan

Penyiapan lahan sampai pada keadaan "siap tanam" diselesaikan menjelang
datangnya musin hujan, sehinqqa perlu dilaksanakan selama musim kering,
yakni selama 6 bulan nulai hulan April sampai dencian bulan September.
Mengingat akan sempitnya waktu yang tersedia untuk penyiapan lahan, flaka
penyediaan jalan penghubung dan jalan poros untuk mencapai satuan-satuan
pemukiman perlu dilaksanakan sebelumnya, yaitu dalam tahun anggaran sebe-
lumnya.

Dengan demikian paling sedikit Pra-Rencana satuan kawasan pengembangan-
nya sudah siap pada awal tahun yang sama dengan pelaksanaan jalan penghu-
bung dan jalan poros (periksa gambar 4).

3. Kegiatanlainrjan erat _bunann dnn pen pn lahan

Kegiatan lain yang erat hubungannya dengan penyiapan lahan bagi oemukiman
transmigrasi ialah penyiajpan lahan untuk nenibibitan Lahan yang diperlu-
kan untuk pembibitan tidak akan lebih dari 3 % luas lahan yang perlu disi-
apkan untuk pemukiman. Penyiapan lahan untuk pembibitan dapat dilaksana -
kan bersamaan dengan dilaksanakannya pembuatan jalan penghubung dan jalan
poros, yaitu kurang lebih setahun mendahului selesainya penyiapan lahan
untuk pemukiman.

4. Kedudukan _enyiapan lahan Pemukiman terhadap keqiatan lainnya

Kedudukan dari kegiatan penyiapan lahan bagi pemukiman terhadap kegiatan
keseluruhannya dapat diikuti pada Gambar 5.

5. Optimasi penggunaan peralatan

Pelaksanaan dilakukan dengan memoerhitunqkan optimasi penggunaan Deralatan.
Prinsip-prinsip optimasi yanq dipakai adalah

(a) tidak diperkenankan terjadinya "idle time", yaitu unit-unit neralatan
tidak bekerja karena "Kehabisan" sasaran.

(b) biaya mobilisasi peralatan ditekan sampai serendah-rendahnya, untuk
menekan biaya investasi per KK, dan
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(c) suatu unit peralatan harus terdiri dari sejumlah unit-unit kerja
yang optimal dapat ditunjang oleh satu unit penunjang (untuk pemeli-
haraan dan perbaikan).

Berdasarkan perhitungan, I (satu) unit penunjang dapat memelihara dan
memperbaiki secara efisien 4 (empat) unit kerja peralatan, sedanqkan ma-
sing-masing unit keria dapat menyelesaikan land clearing 1125 Ha dalam

waktu enam bulan yang tersedia tiap tahun, diperoleh angka 4500 Ha/tahun
sebagai kapasitas kerja satu unit peralatan. Kapasitas itu ekivalen
denqan 2000 KK tiap tahun (periksa Lampiran VII : "Kebutuhan Peralatan").

Dengan memperhitungkan pula "lifetime" atau umur pakai unit peralatan
tersebut adalah 5 (lima) tahun, maka sekurang-kurangnya dibutuhkan sasa-
ran penempatan 10.000 KK di satu tempat, atau sedikitnya dibeberapa tem-
pat yang sangat berdekatan untuk memungkinkan biaya mobilisasi hanya sa-

tu kali atau serendah mungkin.

Pelaksanaan program lima tahun transmigrasi yang telah pula memperhitungkan

aspek optimasi peralatan ini, disajikan tapa Tabel 1 sampai dengan 5.
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Gamber : 5:PENYIAPAN LAHAN PEMUKIMAN DA N KEGIATAN LAIN-LAIN

KEDATANIGAN
TRANSMIGRAN

KELOMPOF
KEGIA''AN 

DENYIAPAN PEMUK I MAN .4 -P MBINAAN KEH I P'JPAN

1RUTAN 
|«E- -TAHAP I ---

l<-TAKAP I I
I

UKU RAN KEGIATA N Iug-< -- U M U M -STANDARD 
RATA-RATA -.. SIANDARD TIDA

fA RATA- RATA

W A K T U 1 tahun 6 bulan 3 tahun, raks --u-, V tahunI
T

1:AS L YEGIATAN RENCANA PENUNJANG SATUAN SUPPLY JASA-ZASA DANPRODURSI PEMUKIMAN 32iF I
KEADAAN LINGKU- YASYARAKAT TERISDlA SI E.
NGAN MASYARAKAT

1~ -U ( KT-JAN '
KEGIATAN UTAMA P EN ::E S UA I AN "ULAI M'ENET C -PERKEMSAN C P E R EMF' .NGAN KEGITATAN
MASYARAKAT DENGAN ALTA ASAI ALAr AN KEGIATA "' MASTJ ARAKAT YANG L

1 'F T F!'PAT SE7 F
-I- Ii

AKSESEBILITAS
WI LAYAH MASA TERISOLASE -' 

"TIP

I
SATUAN WILAYAH JALAN PENGHUBUN3 SUBSID: U;TUY
FENGEMBANSAN (SWP) LAHAN PEKARANGAN BANTT..: EiIDUP -Y 

i 
:N3.

FASILITAS IJMUM -~ AT
JALAN PORDS I
JALAN DESA I

PERINCIAN W2 LAYAli
PENGE-:.ANGAN PENUMAHAN PENYUMY.A1 - -'- 7 3.- Z

PRODUK BAN GUNAN UM1MM I KEGIATAN PERTANIAN APARTIIL (WPP)

KEGIATAN KEBUN PEMBIBITAN AIR MINUM CI

SATU AN KAWASAN
PENGEMBANSAN (SKF)I LAHAN USAHA BAN7UA" BIBIT FE~EMNAAN SOESAL MASYAPFA- jarrts, S

I
I KAT, KOPERASI, KFEDIT, lIETEFIAN

SATUAN KESEHATAN DAN LAIN-LA 
2-.

FEMUI'MAN (SP) BAN TUAN PUPUK DNDUST G
LA IN- LA IN PEMSINAAN PEPTANN
SSEED FARy, FASI LI TA S PEMA SAF AN |FENDID
PE"IBITAN, PEMEIN'AAN SOSIAL

PEMELIH<AAN M4AS YAFAKAT

TA~ f.A
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STUDI IDENTIFIKAST WILAYAH PDTENSIIL (SIWP)

STUDI PERENCANAAN DAN UMUM PENGEMBANGAN (SPUP).

A PENGERTIAN DASAR SIWP & SPUP

B RUANG LINGKUP PEKERJAAN

1. TUJUAN SIWP

2. PENDEKATAN STUDI

3. TUJUAN SPUP

4. PENDEKATAN STUDI



10

III

SIWP & SPUP

( STUDI IDENTIFIKASI WILAYAH POTENSIIL )

( STUDI PERENCANAAN UMUM PENGEMBANGAN )

III. A. PENGERTIAN DASAR SIWP & SPUP

Z.I.W.P:

Studi Identifikasi Wilayah Potensiil (SIWF) reupakan usaha untuk

membentuk kriteria-kriteria dasar bagi Wilayah Potensiil yang per

lu dikembangkan.

Kriteria kriteria dasar yang digunakan ialah pomanfaatan aumber -

daya -alam dan manusianya, sohingga pombentukan wilayah-wilayah pe

ngembangan didasarkan pada proyeksi-proyeksi kebutuhan ruang 20 -

tahun yang akan datang yang telah disesuaikan dengan potensi sum-

bar daya alam & manusianya.

Approach yang digunakan disini dengan pendekatan pengembangan vi-

layah berdasarkan pemanfaatan potensi sumber daya alam dan manusi

a yang diarahkan untuk pemukinan transmigrasi.

Dengan domikian SIWP merupakan salah satu bagian dari pengembang-

an wilayah secara kesciuruhan.

Skala studi ini akan mencapai tingkat ketelitian dengan skala 1

250.000. Dari studi ini akan menghasilkan pengenalan terhadap po-

tensi-potensi pomukiman transmigrasi yaig berdasarkan pemanfaatan

sumber daya aam dan manusia. Kriteria-kriteria maupun analisa. un

tuk penyaringan/pemilihan wilayah potensiil mana yang terpilih un

tuk dikembangkan lebih lanjut belum termasuk dalam studi ini.

I.P.U.P

Studi Perencanaan Umum Pengembangan (SPUP) lebih bersifat 3tudi -

bidang untuk feasibility studi masing-masing disiplin ilnu yang -

diadakan bagi pemukiman transmigrasi.

Satuan wilaynh yang akan diteliti moliputi satuan wilayah pengem-

bangan paroiil (AT) Didalam oatu satuan ini akan dinilai potensi

pomasaran hasil-hasil produksi WPP.



K-blout uan invckwa mng=n- "uon e

per nudu wi setakeu*in a ,u ptemAgnaGm
ber daya alam, pela .!,Inajaa n u aha aiit-

ja &.aan

jenis-jeniv tgatan pertia rn peg asmn

kan diteJti pla, ;tdA uin

Diaint. akzan (an;ilai tIgt vn, aY pe m OF ren

pada tahap oclanjutnya ,-an Nii pri5i41 u n c

tar WPP.

Skal3a rstudi in~i mfen ajpai cet, ia ,danganal h 00

III. B. RUANG LINGKUP PEKERJAAN

III.B.I. Tujuan SIWP

e mbentuk kriteria kritria dao awi .ilau n an

perlu dik:ombangkan, bird~ac rne pnn! in um 1er P 01 d 4 A=

dan manuuianya.

PenGetian wilayah potniAl divini ; i4L

yang dapat divanfantka bagi pomimanranmrd

Dalam ranka pamilician lOWai ir

kriteria kriteria ndNi Q is P a "rei n~rn

mui yang dilmga eebn are adui-.

Kaitan -antura kriteria riea ndi ikdn i a

aktifitac; aniaanteimbngn eryt Tud diT

da truktur pengremhanngan wilayah 7:ang .ninn pa

yahn.ra.

Kritri kriteria. ModAi XiAikn :mak OiNd wAd iwa axh

fitas manucia auda Lbih drahd anv untu puima ra

raci

Kritoria kriteria Wkt.ifita2 maunuaa e ni s paa -

aktifitaa :ranuoia diatwa, p ernka I burmi an r i i

edangkan kedua triteria tpheevt valing r t n Wnkan-

membcntak ,uatv, Lruktur :pol-a teiaan ym -simbaer

kan otruktur pengermangan yang kiinginkan

Tujuan pemban-unan tranorigraai itu sendiri untuk m

tokanan yang te:.rjadi di Mulau Jama Iara,w nl dan menua -

bali tingkat pombangunan il. luar F1ul-au !aa, 1au I% t-

hingga mewutjuidkan IRec~imbanqan antar darh wm h ig
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rtbuIa nnya maupun :ooVim an an -0i cr ia kri teria zondi

si finik dan kritrria-kritetni aktivitas manuZia pada 1ila

yahnya.

Pada studi Indnifikasi wilayah Potonsiil alkan n mi11iLh Sa

tuan Pengembangan Wilayah (JP-S I'P)untuk anca pa k. eim' -

bangan tingkat portumbuhan ant Ir Satian Wilayah Pengembang,

an Tingkat Nacional (WITN) schirtgga offisienisi dan offelti

vitas angkutan distribulsi dan konsumai dapat torcapai.

Dongan demikian satuan pngembangtan oelalui Satuan Jlilayah

PengCenbangan Tinglat asional (r:;PT)dnpat tercapai.

Pelaksanaan 5tudi Indontivikasi Wilayah Potensiil2. akan me-

ngikuti Proses Porenonnaan ,ak~ro dengan tidak monincggalkan

kritcria-lkfriteria kondisi fisilk maupun kriteria-kriteria

aktivitas manusia.

Kumpulan Proses Paroncanaan lakro

Kumpulan Pro; es I : Penetapan Kriteria Kebutthan. +).

Kumpulan Prosos II : Penotapan Struktur Pengembangan :il-

yah ( yang diinginkan ). ++).

Kumpulan Proses III: Perhitungan Daya Tampung Transmigran.

Kumpulan Prosos IV Petunjuk Kemunlkinan Pengombangan.

Kumpulan Proscs V Penyaringan Tahlap I.

Kuripulan Prosos VI Perumusan Rencana Ulnuzi Jangka l'anjang.

Diagram Prosas Perencanaan Makro :



PROSEDUR PERENCANAAN PEMUKIMAN
T R AN SMGRA SI

--- E----E I C Vi - 4At1

_ |_ _ _'1E _ _ "2ill2i-A m ~2W:a'f33
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+ KumpuIla n Proses T ,alni sudla ditentukan dena-

++) Kurmpulan Proces IT , iutuk soicntara ft.-trutur Pengen-

bangan WilJyah (y di.ininkan)

akian menggunakan ,;truk -ur Penrm-

bangan kilayah Tingkat a -

yang sudah berlaku (Iihat gambarI)



IIIB.2. Pendekatan Studi

oluruh wa aan dibaci menurul k blk nsiai de

ngan pombagiin wilayah indonesia dengan AiMA UT. -

hinga setiap daLa data tercatat diet mwnurut penmbagi

an ini yant ; akanP meudahkn2-x l; ddlal mpg kombi-

nsi kominasi penggunaan antar petaapun perhitungan

perhitungannya.

Pembagian wilayah dengan sistim T11 adalah cebagai ber-

ikut :
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Dalam mnolaksanak'Nan Studi Identifikasi wilayah Potensiil akan me
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1. Curah iiujan

2. Kcmirin;an

3. Jl id tanahl

. Gawa tdah hujan

5. KLLasifikasi Wilayah scoara umum

6. Kct ingg Ii an temp,-,a t

7. Kococokan wilayah tanam--tanaman

8. Land une

9. Lahan potensiil pomukinan

10. Kapacitas daya tampur lahan pomWuman

11. Fonduiduk lokal tiap ettlemen't kota & deaa

12. Ponyobaran penduduk lokal menurut lapangan pekerjaannya

13. Kobutuhan lahan penduduk o1kal 30 doa dan 70' 1ota tiap net

lomont 20 tiahun yan, akan datang

14. Struktur pnoribanran wilayah yang diingirnkan

15. DistribuAi 'dPP-W'P daIaim "P

16. Potonsi pnebJagan WPP-T2P

17. Polja jarinan jalan dan volume .alu lintaa3

13. Penyobaran sistim pomukiman penduduk

19. Daya tampung effktip & wilayah. potensiil

20. Pemukiir trans-,migraca

3elanjutnya pekerjaanr S P manj,'ikuti persyaratan porsyaratan ter-

sebut dibawah ini.

DaFtar11 INUT CiL 1 UT 1 - 20.

Lihat koegiatan 1 - 20.
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OUT PUT

1.* Peta scoaran curnlh hu jan (Interolai dari stasion -2 -

yang ada)

2. Kritoria yang digunakan, modifikasi sistim Xohr.

Jcnrj: -. ;;- Bnaknya bulnr korin.

Sang at banah 0

Basah - 3

ACak basah 3 - 4
Asak kerig 

Kering 5 6

langat kering >6

3. Peta sobaran curahan hujan pada peta topografi akala -

I : 250.000, seluru. Indonsina

4. Pota sebaran curahan hujan pada pta topogra a a -

1 : 250.000 cistim UT Geluruh Indontsia

5. Pota nebaran curahan hujan pada peta topografi ting5kat-

Propini

1 Data curahan hujai rata-rata tiap bulan /taun, pada ne-

tiap stacion curahan nuja ata-rata

2. Data evaporasi tiap-tiap bulan/tahun, pada setiap stani

on curab hujan rata-rata

3,. Daa tomperatur rata-rat a tiap bulan/tahun, pada setiap

stasion curali hnujan ratra-rata

4. Data k:lemban rata-rata tiap bulan/tahun, pada soti ap

ntnsion curnh hujan ritamrat

!"Alh data yang diperlukan nininum atu decade tcrakhir untuk ne-

'i1P stAcion.

METODE :

InterpolasGi, Oetiap otasion.
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I £ JRINGAN TILAYAlI

OUT PUT:

1. Peta kemiringnn wilayah, pada skala 1 : 250.000 dan se-

kala Propinsi, monjadi 6 tingkat'an kemirinran wilayah -

(datar) 0 -

15% - 30%
S3*%

2. Petc kemiringan wilayahl uilo 1 ? 30.00 degan 1iotim

3. Peta kemiringan wilayah pada a roptnai

IN PUT

1. Peta topografi skala '1 250.000 dnpmainy eu

rut UTM.

2- Peta topografi tingkat propinsi

TIETODE :

Analisa Slope.
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JENIS-- T-

OUT PUT

1. Peta jenia tanah skala I : 250.000

2. Pota jonis tanah skala 1 :50.000 dengan. sistim UITH

3. Icta jenis tanah ska]la propinsi

4. Pota jenis tanah skala propinci. dengan sistin TIH

5. Klasifikasi jenis tanah menurut

Lat Andosol Rogosol

Texture : Clay loam Loam Snndy loam

StrukturL Crumb - s.a.b Crumb Single grain

Drainasi: Badcik Baik Baik

Eff.Depth: Dalam>90 Cm Dala)n>90 CM Sodang 60 Cm

RT.P.D :Kocil < 7 S;e da ngC Rndah ( 7 Cm

P. 5,5 - 6,0 6 7

Grumosol Rendzina e ditra LPodzOlik

Texture : Silty Clay Clay S. Clay S.Clay

Struktur : S.A.Blocky Brismatic S.A. Blocky S.A.Blocky

Drainage : Jelek Baik Jelek Jelek

Eff.Depth: Sodang 60 Cm Dangkal 50 Cm Dangkal Dangkal

N.P.D Tinggig 19 Rendah Tinggi Tinggi

P.. 7-8 7 6- 39-46

IN PUT

1. Pota jenis te-nah ckala 1 250.000

ETCDA

1. Penggambaran jenin tanah pada peta topografi ckala I -

250.000, skala 1 : 25o.000 sistim UTh, skala propinoi ,-

rkala propinsi :,ngan s.tim UT11.
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2AWiAH TADAfl HiJAN1

OUT PUT:

Petai oawai tadah hujan, berdasarkan kriteria

*Onon Klan Klas Klas Klas Klau Klas Klas
1 2 3 4 5 6 7

hujnn 0-1 bln 2-3 bln 3-4 bin 4-5 bln >5 bin >5 bin >5 bIn
kering kering kering koring koring kering koring

8 nn 0 - 21 5- 5 5 - 8%, 8 - 1513- 30% 15 -30,' ~30
-- --------- a-- ------ ---- ---a --- - - ----a----0-- ------

,t0301 Regonol Grumurtol Mediteran lediteran Podzolik Litoool
Andoool Alluvial M~oditoran Podzolik Podzolik Gambut Podzolik

Ronzina Grumusol Gambut

1. Pota sawah tadah hujan menurut klasifikaei diatas pada skala
I : 250.000

2. Pota isawah tadih hujan menurut klasifikasi diatas dongan sia
tim UTM

3. Pota awah tadah hujan monurut klaaifikaai diatas pada peta-

skala Propinsi

4. Peta cawah tadah hujan menurut klaiifikaoi diatas pada pota-
rikala Propinai dengan sistim UTM

IN PUT :

1. Peta topografi okala 1 : 250.000

2. Peta curah hujan skala 1 : 250.000

3. Peta komiringan skala 1 : 250.000

4. Pota jonic tanah scala 1 : 250.000

IETODA :

1. Membuat supporimpose dari peta-peta curah hujan, kemiringan-

jeniG tanah sehingga menGeluarkan klasifikat3i seperti diataa

pada Gkal 1 : 250.000 dan skala propinsi.
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KEGIATAI 5

KLAGIFIKA; WI Y EAYAI' A

OUT PUT:

Klasifikaci wilayah occara umum menurut kriteria kegiatn

1, 2, 3, 4 sebagai berikut

Faktor penen Ilaoifikasi 1K'lasifi- Klasifikami Klanifika Klanifi-
tu. I. kaoi II III oi IV kasi V.

Curah hujan- 1 - 2 bUlan' 2-3 bl -3 - 4 bulan 4-5 bulan 5-6 bl -
koring. koring. koring kcring koring

- - - - - - - P - m- - - - -V- - - - - - - - - - W - - - - - - - - - -

komiringan 0 - 2% 2 - 5, 5 - 8 - 15, 15 - 30%

Jenis tanah latoool, Rogosol, Grumosol, Meditoran Mditer-
andosol. Aluvial. Mditeran, Podzolik an.

Renzima Grumosol Podzolik

Fakctor ponon Klacifika- Klacifi-
tu. ni. VI kaci.VII

Curah hujan 'i 6 bular > 6 bl -
kering. kering.

Komiringan 15 - 30; . p30

Jonis tanah Podzolik Litosol
Gambut. Podzqlik

Gambut.

1. Pada klasifikasi wilayah secara umum pada topografi skala 1

250.000

2. Peta klanifikaoi wilayah necara umum pada peta topografi skala~

1 : 250,000 dengan s3itim UTM

3. Pota klanii.fkaai r:;ilayah secara umum pada peta topografi skala

Propinsi

4. l'eta klasiflkasi wilayah occara umum pada peta skala propinsi -

dengan sistim UTIJM.
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il PUT

1. Peta diotribuci curah hujan nkala 1 250.000

2. Peta kemiringan tanah c}kala 1 250.000

3. Pota jenis tanah skala 1 : 250.000

METODA

- Supperimpose dari peta-peta di$stribuai curah hujan, komirnita

an, jenia tanah sesuai dengan kritoria-kriteria diatas.
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1EG IATAiv 6

KETIN:CGIiAN Tf2EPAT

OUT PUT:

Pota Klaijfikaoi P"otinggiar Tempat monurut Interfal soba;ai

berikut

0 - 300m

300 - 600m

6oo - 900 m

900 - 1.200 m

1.200 - 1.500 m

>1.500 m

1. Pota ketinggian tempat renurut kritoria diatas pado pe -

tn topografi skala 1 : 250.000

2. Peta ketinggian tempat menurut kriteria diataa pada pe -

ta topografi skala 1 : 250.000 dengan sictim UT4

3. Pota kotinggian terpat men urut kriteria diataa pada pe -

ta topografi skala Propinsi

4. Peta kotinggian tempat menurut kriteria diatn pada p -

ta topografi skala Propinsi dengan itin UT

D! PUT

1. Peta topografi skala I : 250.000

;2TODA:

1. Nenggambarkan ketinggian tempat ne.uti. dongan kriteria -

diatas.
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egiatan 7.

Out put:

Klsifikasi wilaiyah scara urm

I II IV n yV/III

A ( 0-3On m ) IA IIA IIIA IVA VA VIA VIIA

T d
D n ( -600m IB IIB IIIB IVB VB VIB V

n r

m ( 6,0-90om) IC II(; 11IC IVC VC VI VIIC

tk D ( 900-1200om) XD IID IIID IVD VD VID VII)

m
p a (1200-1500m) I IIE IIIE IV ElV VE I VzIp

t

F 1 m IF iiF IIF IVF VF IF VIIF

Tanaman semusim (tanoman pangan)

dan buah buahan

LTanaman kera(perkebunan)
dan produksi

uIltan lindung(cuaka alam)

1. irbuat pota kecocokan wilayah tanarn tanaian oesuai

dcngar-n tch diatas pada peta skala 1:250 COO

2. Idom pada ckala 1:250 000dengan sitin UTM

3. Iden pada peta skala propinsi

4. Idem pada skala propinni dengan sir:tim UTH
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In put:

1 ie ta klatifikasi wilayah necara umun

2. cata sawah tdrah hujan

3. Faota lketinlac ianl tempat

1. omburtt cupper irapocoe dari pota peta tnb diatca

2. But lniias emuni deng[,ani kritoria diatarn

3. Gouharkm klaiflikasi kococokan wilayah tann:n

tanaman ocurd donGan kriLeria diatas.
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UT TUT :

1. Pota land use borisi

- riutan

- Hutan lindung

- Ladang

- AlanG-alang

- Tanah kritis, terbu'.a

-o Settlement

- Rawa-rawa/llutan rawa

2. Pensambaran kriteria diatas pada peta topografi skal.1-

1 : 250.000

3. Penggambaran kriteria diatas pada peta topografi skala-

1 : 250.000 dengan sistim UTM

4. Penggambaran lkriteria diatas pada peta skala Propinai

5. Penggambaran kritoria diatas pada peta

1. Peta topografi skala 1 250.000

2. Peta Land Uoo sila 1 250.000

1. Vengsambarkan klasifikas-i Land Use menurut kriteria di-

ata s.
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Out put:

1. Pota lahan Potensiil pomukiman monurut klasifikaoi

Tanamunan oemusimi( I-,IAF IAD IEV-EV-

D,'Il-D)pada skarla 1:250 000

2. Idem pada skala 1:250.000 sistin UTM

3. Idom pada akala Propinal

4. Idom pad-a kl propinsi iActim UTil

In put:

1. Peta kecocokan wilayah tanam tanaman.

Me-:oda:

1. MonG-ambarkan pada lahan poe nsiil pomukiman cesuai

dengan kriteria diatas.
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~ut putk:
Fritoria

:aya tampung potcnoi II : lasifikai potonoi I (I>eiata n o 9)

Yaitu Ta,JIb,Ic,IdIo,I ,IIa, b, c dikurangi

IIlTIl,IEfIa,II b,IIIcIIld oloh tanah ta-

nah yang diusahLan poniindLk etempat(Lnnd uon

Se7uni krit'rin kopi:tani) .Bai luas aroal ini

dcnan 2 ila('ingkat kctolitian 60W.

n n tampung potenni II : Klanifikasi potonsi II(Cociatan no,9)

Yaitu Iia,IVb,IVc, Vd, IVc,Va,Vb,VeVd,Vnt,VIb,

Vlc,VId dikurangi tanah tanah yang audah diu-

oaaaan ponduduk notompat(Land uOo 3eauai kri-

teria kcCiatan 8).Blagi luas areakl ini dengan

5 Ha(Tingkat 1otelitian 60'>)

1. Pota uaya tampuin Potonsi ko TI pada skala 1:250 000

•Iom pada skala 1:250 000 dongan nitim UTIl

. Idom pada skala Propinsi

5. idcm pada skala Propinci dengan sistin U.'

1-tLand umf mi.i m kriteria no8)okala 1:250 000

.o La lahan fotencii1 pcmukinan(ecuni donCan kriteria kegiatan no9)

•. Pta zkala Propinsi.

. u- klarifiaika.i lahan PotonsiiI I

pada. laswi fikasi Ia, Ib, IlIa, IHb, IIla, IIIb)

. uat upor impoco dengan pata Land uso mongianilkan Potensi I

uit klanifikasi lahan Potensiil IT

3rad-10. asifi':rsii Tc,Id,TIc,TTd, ITc, IIId,Iva,IVb,Vc,IVd,a,Vc,Vd,

"Ia,VIb,Vlc,VId).

• nt cupper iorco dinan pota Land ue nn chaoilkan Pot eniil II

u lu s I tonsi I"T

ntpnoi I dibagi 2Haaonchasilkan daya tarpunr: Ptensi I cengan faktor

ualnhan 60r

d I ibari 5Ha nnhailkan d aya tampung Lotenci IIdengan faltor

:mihan n0 .



30

KEGIAv1a" 11

EIIDUD9UK L OKAL TIAP GETTLEMENT

EOTA & DE2A,

CGUT PUT

KRITEflIA:

- lioncar.t data,. jurlah penduduk setiap rettlemont pada desa
Taupun kota.

- Juilah penduduk pada 1 settlement yang meliputi lebih be
car dari 50.000 jiwa diangsap kota, dan yang lobih koecil

dari 50.000 jiwa dianggap desa.

1. Ilenbuat peta settlement pada skala I : 250.000 dan jum-

lah penduduk rada sotiap settleioentnya.

2. Membuat peta settlement pada skala I : 250.000 dengan -
siotim UT4

3. Ilembuat pota settlement pada skala propini -

4. 1lembuat peta settlement pada skala propinGi dengan sis-

tim UTH

IN IUT:

1. Data jumlah penduduk tiap desa

2. Data angka kelahiran & kematian tiap desa, selama 10 ta

hun.

3. Peta settlement di tiap propinsi

4. Peta batas administrasi tiap desa di propinsi

`2TODA

1. Data pendcluduk di tiap desa di gambarkan pada tiap sett-

lement (kalau di satu desa terdapat lebih dari satu set

loment maka penggambarannya disesuaikan dengan prosenta

se luas settlement).

2. Masukkan tingkat pert-ambahan ponduduk pada tiap desa di

peta.
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KIEGIATAN 12

PE;Y:ARZAI FE~nDUDU LOKAL

IIEURUT LAPANGAI PETRJ AAlNYA

OUT PUT

1. Junlah penduduk menurut lapangan pokerjaannya pada setiap

settlement yeitu :

- pedagang

- peGawiai

- potani/iolayan

- industri

2. ilombuat pota settlement aeouai dengian lapangian pelkerjaan-

nya pada skala I : 250.000

3. HNmbuat peta settlemont seuaju dengan lapangan pekerjaan-

nya pada skala I : 250.000 dengan oistim UTM

I. lembuat peta settlement oesuai dongan lapangan pekerjaan-

nya pada skala propinai

N3. iHmbut peta settlement cesuai dengan lapangan pekorjaan-

nya pada skala propinsi dengan sistim UTI

I! IT :

1. Pota settlement setiap deca, skala 1 : 250.000

2. Data-data ponduduk tiap dosa menurut lapangan kerja.

11ETODA :

1. Ilombuat klasifikaoi lapangan pekerjaan pada setiap desa.

2. Uombuat peta klasifikasi lapangan kerja pada tiap settle
ment dengan momperhatikan sobaran settlement tiap desa.
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KEC'TATArj i2

EBUT'UHAN LAHAN PEi DUDU LUKAL

30% DESA DAN 7 0, KDTA TIAP SETTLIMENT

20 TAIUN YAIG AKAN DATANG

OUT PUT :

- Sotiap Settlement, setolah di proyoksikan dongan tinekat

pertambahan penduduk selama 20 tahun berjunlah kurang da
ri 50.000 jiwa, maka settloment ini diklaaifikaoikan so-
bagai Desa.

Desa ini diasumsikan setiap KK tordiri 5 jiwa dan sotiap
KK memburuhkan lahah usaha, fasilibas prasarana, sarana-
soluas 2,5 Na.

- Setiap settlement, setelah diproyeksikan dengan tingkat-
portambahan penduduk selama 20 taiun, berjumlah lebih da
ri 50.000 jiwa, maka settlement ini d lasifikasikar. ce-

bagai Kota.

Diassumsikan 70% dari pehduduk kota bergerak pada bidang
jasa-jasa,

1. Peta distribusi penduduk desa, dinana 30% dari total -
ponduduk Propinsi tinggal di desa (Dihitung dari prosen
tase tiap settlement dikalikan 30% total penduduk pro -
pinsi).

2. Peta distribusi penduduk kota, dimana 707 dari total -
ponduduk propinsi tingGal di kota (Dihitung dari prosen

tase tiap kota 20 tahun mondatang dikalikan 70% dari to
tal penduduk propinsi).

3. Liasr( tanah yang dibutuhkan ditiap settleme nt dan kota -

untul: 20 tahun jang akan datang dongan peta skala I -

250.000 & skal propinsi pada peta topografi maupun eis
tim UTM.
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IN PUIT:

1. Daa~ dpn pcta dictribusi junlah ponduduk tiap settlement.

2. Tingkat pertinbahan jumlah penduduk tiap actlerent atau
tiap desa.

3. Fata btao administrasi doea di propinsi.

1.* 1i tng prk1mba.ngan jumlah ponduduk tiap sottlement dalam

2. 0ottleomont :-ang lebih beoar dari 50.000 jiwra pada 20 ta -
hun y.ng akan datang dianggap kota, yang lobih kecil dari

50.000 jiwa adalah deca.

3. LEnghitung prouentase jumlah pcnduduk 20 tahun yang akan-

datang pada tingkat propinsi, 307 dari total torsebut di

ongrap deoa dan 704 dari tolal ponduduk dianggap kota.

4. Hitung pronentaso jumlah penduduk tiap desa pada 20 tahun

yang; akan datang, dan procentane torsebut dikaitkan do -
ngon jumlah penduduk desa yang ada dipropinsi (20 t hun -

yng akan datang).

5. Hitung prosentaso jumlah penduduk tiap kota pada 20 tahun

yang akan datang, dan prosentase tercebut dikaitkan de -

ngan junlah penduduk kota yang ada di propinni (20 tahun-

yang akan datang).

70; dari ponduduk ini tiap kota dinnggap penduduk yang be

kerja pand:., sektor jaca-jara, membutuhkan tanah 0,5 ha so-

tiap KK.

6. Miongrjambarkan lunas kebutuhan Lnah pada maoing-nasing sot

tloment dan kota untuk 20 tahun yang akan datang.
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nUSTITAN 1

STRUKTUR a P GNIAAHYiGD

2.Tea liayhPe ngom'bangan UT am a

PI:

rdh. rebijaknrnanu beberapa Inotanoi loemerintoh antarn

D.TK.T.) ( DiroktoraL Tata Koto & Tata Daorah Do
partoman Pokerjaan Umumn),

- Tat2 Guna Uutan ( Direktorat Jendoral Khutanan -
De:rpt Tan.)

- Tata Guna Tanah Dit. Tata Guna. Tanth Doeartrmen

Dalamn llocri ) .

- ncana 20 tahun jarincan jalan ( Dit. Bina Pro,-

rna )

- Poton Dri Da Orah Irig~asi ( Dit r i Departemna -

Pekorjanu Uum )

METOD :.

Kociata Sni hinya mongcover kobijakaann yang telal di-

tontukna, jdi rerupakan input saja.
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DISXLTRI1vUS1 1PP - WP1P DALAM W

1 distribur WPP dalowm SWP zakdla" I 250.000
adirtribiuii WIPP dalom SWP Skala 1 : 2:0. 00 dougan

tin UTM

3-ota disrtribusi W,.PP daolm S"WPskn propinnid

4 tl diptribusi WPP dalamn SWP aala propinsi dongn -
i ti r UT'

T :<

1. IPea kirAaasitan daya tampung lahan cmuziman

2g. Pota struktur pongembangan wilayah yMg diinginkan.

1. n;iri Satuan Wilayrdi Pengembngani (W1P) denn WPP -

WVP yang scouai dengan struktur penfembangan wilayah

anrg diinginkan, dim.2a sotiap WPP-WPP monpunyai kapa-

asita yang oama dalam menanpung jutilah penduduk porta-

ninnnya. (ponduduk lokal 20 tahun yang akan datang dan

ranismigran 20 tahun yang An datanG)

2i'embentukuan SWP dan WPP hendaknya diseounikan dongan -

potensi I dan potensi II.

3¾ Dombuat bataia wilayai WPP yang di.ezuaikan batas-bataa

!i'iiograia knadaran m edan.
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O - IATAN 1

2TN. PENptonn Aa: gan WPP-WP&

1. Peta potensi pengembangani WPPt P da*Psaa 1I 290.000O

2. ei~apotonu.i pengcmbatngan WPPM da W :aa1: :.0
coga iatim UTN

5. 'ta potenai pengcmbangan IPP -W n ska propin i

4. Pota potenni pongombangan WPP-WPP dan SWP skala propinsi do

ngan sictin UTM

1. Struktur pen an igan yan

2. Kapasitars dlaya tampung lhan pomuWiman

1. yanmili; WP-WPP ang tordekat dengan atua Wilayah-

Bengembnannu (SWP) ord IO

2. 1lemilih WPmP-WPP yang tercekat deng an pu > at St uan Wiilyah-

Pogehmbangan (SWP) orde II

3 .1HIenilAi prioritas n'ombanan SP oesai dengan struktur-

penembangan wilay ya.n diinginkan.
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KE>GI P7Ai 1

L 3JJGMBANGAN 2 IGTIM PEHU;lHAII

PENDUDUK

1. 'ombrfntukan h~orarUki sett lemen~t/ka acauai d(nga1 struk

tur pontmangan wilayh yng dii;ikn.

2. 'mbe~ntuk wilayah pengeban-gan dari tiap-tiap settlement

baik yang, ada maupun yang; akn dibentk.

3. Komrbentuk kocatuan pnebangan wilayah oontii dengan hi
rr2'ki rPetJlemnL/kota dan orientafi pemnarrannya.

4..: onambar-an point 1, 2, 3 pada pot skala 1 50.000-
dan skala propinsi.

1i Ditriburi WPP-/PP da-lam SKP

2. PoonKi pengombanigan WPP dalam SKP

3. Pola jaringan ;jalan & volume lalu lintaa

1. Qiombuat hirarki settlement/kota yang akan terbontuk.
2. iionycsuaikn. hirarki settlcment/kota deng.an struhtur penGem

bnnran wilayah yang diinginkan

3. Honbentuk wilayah pengembangan met lemorit/kota sezun, i deng-

n hierarhionya

4.A ombentuk koatuan pn nbangan.



i La T/"IEDiTI IAIAU POTi"" L RN'IZS

UT PT :

Darya tampung offektif pada iaya P otensi I

Luao poteni I - 301 sx total pondudu 20 tahun

yang -akan datang x, 2,5 ha -701 totak penduduk

20 tahiun yng akan datang2 x 0,5 Ha.

Luari Potoni II - 30, x total ponducduk 20 todhnu-

yang aL an datng 7 0,5 ha

1. a daya yaung offektip pada wilayah Po'toeni I dan-

I.I sk1la 1 : 2-0.000

2, lta daya taripung effektip pada wilayahtI da n-

i.I lkala 1 : 250.000 oiaLim UTH1

3. F:ta daya tampung offe tip pada wi 3 choeni I dan-

II zkla propinai

4. :eta daya tampung offektip pada wilayah Potonsi I dan-

ITI sklala propinsi sistirm UT1l

1. Fita dlistri.busi kebutuhan lahan peoaukiman 20 tahun yang

ak0an datanG (0 des-a 7 kota)

2. Pota distriburi lahan potoriuil I & II

3. D~ta penduduk 20 t1hun yang akan datang (haoil proyeksi)

1. Peta dis3tribui lahian po 1enriil I II dikuranri pota -

dis;ribusi lahan peomukilman 20 tahun yanG akan datang.

(3;',) deaa & 70" ota)
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cmGQIAT)AMI 20

PiUuKI:AN TRZANSH ~IGR~AS I

1. *PP-UPP yang mncnpunyai ilayah Potenoi I maupun II labih

be~r dari 50.000 Ha (setelah dikurangi porkombanaan pen

T'xdulk lokl 20 tahun yang alkan datang).

2. iT-PPyang mocmpunyai Wdilayahl Potensi I maupun II lobih

(eil dari 50.000 Ila (cotolahi dikurangi peritombangan pen

duduk lka 20 Lahun yang akan datang).

3. >nshitung Iaparitas daya tampung transmigrasi dalam WP

niulai dari hierarhie kota yang torbosar sampai yanG ter-

T

1. Pota ponrombangan iatim pomukiman penduduk

2.oa daya tampung effektip & wilaynh potensiil transmig-

rami.

:TODA:

1. Ilenghitung daya ta tm uG tranMigrai. pada wilayah poten-

riil I maupun wilayah potens iil I dalarm WP.
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omh Dalam kritan iniperlu diberikia input berupa bibit

u ngul, pupuk serta postisida. Input seperti ini dapat digo-

lon-kan kedalam Standard Rata-Rata.

d. didpa ang, dinilai sedikit moalebihi subsiioton dinyatakcan

nUrivai1n dengan pendapatan sebosar 320 Kg bo'ras por capita-

er tahn atau 1.00 Kg per KK per tahun ; 30, dintas subsis

teni nfntok tanah yang rata-rnta tidak beitu subur, pendapat

an ,ho;r itu diperolch pada luas lahan Lebih dari 1,6 Ha -

a v diblaItk1an 2 Ha.

o. Iumt tornobut padra (c) perlu diberikan tidak hanya sejauh -

nn ttik mmervnuli kobutuhan kehidupin subrist".en saja, melainkan

j.a untuk mcmperolch -"tabungan" guna membli tornaj. Pembe-

lin tornak rielalui fi'edit akan morupakan unsur pombatas la

ill yni berupa komanpuan' penyediaan kredit. Dengan tersedia

riya trernak, pctani -Jkan mampu monggarap tanahnya celuas 2 Ha

dan mrn iipakan indikesi bahwa tingkat kehidupannya telah mee1

b:hi nckodar subsiste.

Thhun perta,ia sampai pada saatnya nampu memboli tornak, dianggap

nobapai rma kriti. Ditambah lagi,jaminan hidup para trannmi-

rn hanya erlaku satu tahun, artinya, tranrwmigrauon diharapkan-

dal pat icmprrolf.h hasil untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum -

oubLaten, laignung pada tahun pertama. Mengingat akan hal ter-

S(but, perlu diustahakan agar lahan yang disodiakan dalam keada-

an "r *niap1 munghin", yaitu "siap tanam".

Lahan rolunarv 2 Ia itu porlu dibuka selkaligun. Jika tidak derki

,on, bagian yang bolur dibebackan dari hutan akan merupakan cum-

bor hma. Pacda tahun-tahun pertama, lahan seoluis 1 Ha yang be -

lumn t rg-rp oleh transTAigran diusahakan untuk ditanrimi tanaman

pcnut'up ((over crop), guna memelihara ataupun memperbaiki keau-
1 uran tanahi.nya. Soaj auli dirmungkinkan dipilih tanaman-penutup be-

runa rumput untuk aknvOcanan tern-ak. Tornak mulai dapat diuanhakan

dan nnt:i da saatnyi transmigran memorlukan sudah tersedia -

trmarnuk vina nnnyta. ebagi.an dari tanaman rutput dapat dibtokn-

konmboili inltuk tAnaman lain, ncbaian lain disiaakan untuk manye

di 'kan mano]r~n tornr'k.
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:n "Vmilkian A; ndard pemyediaan lahan irnlhh 2 (dua), He, -

r'Oua cadon siapij tanam" (No. Paa naty potanii mompor

U1. Ln nu kapuny untuk mengarnp 1.,ob.ihl dnri 2 Ha, 1ical -

manunhk perkbnin, dicedinkan lahan denrn kmiringnn mnle-

b . i jr pernraa;nn untuk tanaman pangain ; k 1eblh dari 8 . -

i9n ini trluih diperhitungkni dalam perconrxrarn ti-ap Stuan -

PnkienT aiam hul, di kawasan bcrsngkuan tidok dijumpai -
br! deinrlpan kmiringan lobih dari 8;c, totqtri akan d(iadichan-

h.n ntvuki krperlnan tanaman porkebunan, yang ditujulkan pua-

ur':k mmelihara "iklim mikro" oetempat ; peibumkaan total ti -

ON dittuarkan demi torpeliharanya iklim. Luno lahan untuk ke

pelunn itu, tidak porlu harua neluas 3 (tima) Ha por KK, eeba

A bobahnn terhadap 2 Ha tanai untuk tanaman sechlunan.

Minea kemun gkinnn penanamnn yan n auai dongan fun.gsi pe -

Lmnngn W'~ilyhayh PArciil harus dirumuskan, nJscinrga hubungan

Li'iba brlik antar daerah yang mengakibatknn pertumbuhan Ekono

mi op~tterjadi..
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imPotonAi geoloi wilayah untuk

1imn nntara lainm

~ lcene :lnn loas.i. j.rInrcan jaringan jalen/j.ala~n rnya dalam
hobung:n de'ngnn koadaun medn, kc'inbilan tubuh jalan

den to fbing, croci d~a drainacoe)

- 'c%ri3 air, bakair permuklaan atau uir atmorfir maupan

- Un'pTnanun1adrnina.e datlam hubungvnnya deninn perme-
nb liaa tfnah/battuan, kediliman air tlnah dan keadnan -

- UntL pLn!orublian crosi dari darah hulu atau orosi to

pi nti

- Unk yoncendalin penomaran, bnik borupa baidza cair -

- Han tnhui otfslr dan Gejala bencana iLqm gologi sepor

ti bnjiLr , longor dan wbean, letutan gunung api dan
aliran lahar, co;mpa bumi.

~ inle~ i;mi pote'nzi dan lokari daerahi rekronorri ng borhu

bunman donGan geologi noporti camping ground, mountainer

inguhia-guh, pantai, kawah gunung rapi , lubvlIubuk -

cungni, nir ter jun, danau.

- e ioprafi kal 1 100.000 atau 1 : 50.000.
- La coologia':al-A 1 100.000.

Dibori dna(2) bca

1).1 rcniriJan~fce 11uTrey

2).[ ~ !;nalna lbor,!;orium/' tud]ito
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1). Rce cn Suve,

- Pmeanooi tinjau denan pot a datar topografi skala

1 : (0.000 moncakup

a). Gooorfolo-gi : mrupakan pomrbalhasan bentuk permukaan-

d inna ditIkri pri. dan interprctaui bontang alam perlu-

ilukan. Joraicitan pula dongan kaadaan geologi pada
MIrnOyn dr-pnt dipolajari rengaruhi-penaruh prosen pe-

rsjnan~ morfologi (rejurenation) auatu dIeerah,
Unri pola ponfgliran urgni, ifat-s;ifat kolulusan ti

ap batuan, morfologi umum, kcrdann catchment area da -

nat ditinja7.u kemungkinan kondiGi goohidrologi. Dengan

~ennmbil contoh-contol air dapat rlikotahui mutu air
dooraih torrsebut.

b). i Lologi : mongotahui macnm batuan dari ringkapan

(out croprs) yanl ada, booerta hasil polapukan batuan-
(dan rombekannya, genoscarnya dan ponyebarannya aet

poigambilan contoli batuan.

c). ltruktLur geologi : mengukur poru3 dan kemiringan b.tu
an untuk mongotahui penyrebaran dari batLuan nerta kodu

Jukon batuan tornobut dengan ckitnrnyn,

o'nftahuij adanya antiklin dan sinklin oorta kemung -
kinan jalur nosar/patokan baik yang boifat lokal -
naupun regional.

d). trat rafi nngrotahui batas dan hubungan dari ma -
sinlg-asng habuan dan mocncoba inngeahu i nejarah geo
logi daorah torsebut. Solain itt dipolajari hubungan-

tubuh-tubuh batuan sccara vertikal dan ponyebarannya-

secara latearal, sc hingga dapat dikotahuni hubungan tu-

buh batuan terzabut dengan komunjkinan drainage karak

trintik masing-masing batuan sorta pengaruhnya terha

dng bearing capacity.

2). Pana liian Laboraorrium S [studio.

a. i>enal.itian contoh bhatuan nocara pectrografis dan sifat -

:finik/propotiny.-

h. I~~ P ienliti o muu rir



51

c. Analisa struktur dihnbungkan dengan keadaan tektonik

(eerah yang borsang;kutan.

d. Analisa keadaan reohidrologi

e. Analisa kestabilan wilayah

f. Analisa potonsi datrah banjir

g. Analisa racalaWl linkungan dari sudut geologi

h. Inporan dan saran lhail berda-sa-kan penelitian yang-

tolah dilakukan.
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STIIDI SUNIUER DAYA ALAM W. PP

II. Poteni Tanah untuk PIertanian

Potonni tanah dan air untuk kebutuhan pangan cukup besar di

Indonesia. Curali hujan yang cukup tinggi (iklim tropis), si

nar matahari sopanjang tahun dan tanah yang relatif subur.-

Potensi tanah untuk pertanian pada tingkat Wilayah Pengem -

bangan Parsiil diperlukan tentang luas tanah potensiil un -

tuk pertanian yang dibagi menurut ponilrdan jenis-jenis ta

nah, tanali kering yang berpotensi irignsi, tanah bergelom -

bang, tanah pegunungan, tanah rawa dan curah hujan. Analisa

ini dapat monilai potenai sumber days tanah dan air dalam s

WPP. Dengan demikian .apat dihubungkan antara potensi sum -

bor daya alam WPP dengan WPP lainnya untuk membentuk pola -

kegiatan portanian yang saling. borkaitan,

A. Jenio-Jonis tanah

Pada WPP diteliti jenis-jonis tanahnya (skala ketelitian

1 : 1.000.000 ) menurut klasifikasi :

1. Podsolik ....... lil.

2. Oranosol/
Aluvial lidromorf ....... Ha.

3. Latosol 0...... Ha.

4. Aluvial ....... Ha.

5. Mediteran ....... Ha.

6. Andosol ....... Ha.

7. Podsol ....... Ha.

8. Rosol ....... Ha.

9. Grumosol ....... Ha.

10. Rendzina ....... Ha.

11. Komplex ....... Ha.

Dari luas lokasi ini dibagi dalam peta menurut karakteris

tik wilayah dan luasnya masing-masing, karakteristik ter

sebut menurut :
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B. 7na~h kring berpotcn-i . ri asi

C. Tanah kering, tanpa potensi irigasi

D . Tanah bergelombang -

E. Tanah pegunungan

F. Tainah Rawa

G. Curah hujan (micro) diperinci menurut curah hujan bu

latnan untuk 5 tahun torakhir sehingga dapat disimpul
kan bulan-bulan basah dan kering.

Ponchiduk Asli komposisi & perkembanannya

TujuanT/Keluarap.

- Hengetahui berapa pertambahan penduduk asli aelama 10 th
yang aika~n datang.

- Komposisi 0 - 15, 16 - 55 pada 10 tahun yang akan datang.

- Luau tanah yang dibutuhkan penduduk asli pada setiap pe-

mukiman ponduduk (a3umsi setiap KK petani membutuhkan ta

nah 2 Ha).

- Luau tanah yang rasih dapat digunakan transmigrasi.

Input

- Jumlia ponduduk yang ada sekarang menurut jenia kelamin.

- Tingkat perkembangan penduduk setiap tahun.

(minimal data 5 tahun torakhir).

- Komposisi penduduk menurut umur & kelamin 5 tahun teralh

ir.

- Luas dacrah pertanian yang audah diusahakan penduduk me

nurut lokasinya.

Ilethoda

- Proyeksi penduduk dengan nietoda-metoda matematis yang se

suai dengan karakteristik perkembangan penduduknya.

- Assumsi jumlah penduduk yang tinggal di desa 70W dan 30%
tingl di kota untuk waktu 10 tahuu yang akan datang.

- Luas daerah portrinian penduduk asli existing (E) untuk -
waktu 10 tahun.
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luas1 daerahi port-mnian peduuzoi si!mate (X untuk-

waktu 10 tahun.

E dapal lebih bear rama denan X( 1 ).

- ienent;kaIn lkasi dan Iuan wihlyalh potennii tranoaig-

rani yang sudah dikurancii un Luk kebutulhan penduduk as-
li dalam wiaktu 10 tahun.

Posesii'nsrn h nu;il-hasv;il prod ukj. IP1

Tu juat~n/krlna ran

- enis-jonirs basil portanian yang laku dipasaran dunia dan
reionn..

- Besarnya investasi untuk kebutuhan riasing-iasing komoditi
pertanian tiap Ila/tahun.

- Besarnya produkai tiaip hanil produlksi masing masing komo-
diti. pertanian tiap ha dengan equivalen Rp.

- Luan daerah pertanian yanc dapat ditanami oleh masing-ma-

sinj; komoditi pertanian.

Input

- Data-data produksi rata-rata tiap Ila hasil pertanian ma -
'i.ng-masing komoditi pada WIPP yang bersangkutan dan WPP -

dinekitarnya (kabupaten/kecamatan lainnya).

- Marketing channel (rantai pemasaran) dari masing-masing -
komoditi hasil pertanian.

- Jeni,-jenis tanah yang cocok untuk masing-Tasing komoditi

pertanian.

- Curah hujan yang dnpat nienunjang hagi kegiatan masing- ma

ZinV kon liti pertonian.

- Kondisi tianah (tenah konring br'rpotensi irigasi, tanah ke-

ring tanpa potni ii'igasi, tanah bergelomhang, tanah pe

rinungan, tanah rawa).

- Data-data produks. portanian yang laku dijual di WPP yang

1) r an tjc ku t, in .

- d1r yan- dapat laku dipnaran dunia.
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INPUT PERENCANAARt PtTIANIAN

flacalah utam.a dalam perencanaan portanian terletak pada ke-
lenekapan, keadilan dan efisiency dari pada distribusi in-
put portanian di satu pihak dan fasilitas pemasaran, penyim

panan 3erta pengolahan hasil portanian dilain pihak.
Berdanarkan analisa input dan out-put dari masing-masing ko
moditi portanian yang dapat diusahakan di tiap W.P.P seouai
dengan kondisi fisik dan iklim netempat diliarapkan didapat-
paket pola. portanian terpadu yang monguntungkan baik dari -
bogi toknis maupun ekonomis.

'Tujuan/Koluaran :

UnLuk menoapai sasaran tersebut dapat dikomukalcan beberapa

formula/tahapan pcnekanan antara lain :

1. Bagan alir dari pomaaaran aGroinput dan agro output dari
mnasing-masing komoditi.

2. Klasifikasi wilayah bordasarkan prioritas tanaman pangan
(padi dan palawija), perkebunan dan petornakan.

3. Penilaian solana 5 (lima) tahun mendatang untuk pengguna
an tanah, irigasi dan tananan utama ditiap wilayah.

4. 3stimasi jumlah produksi dan surplus dipasaran selama 5
(lima) tahun.

Pendekatan masalah untuk daerah (wilayah) dapat diperinci -
sobagai borikut ;

PDrmasalahan dibidang produksi.

1.1. Tanah, kesuburan dan tersodianya areal

1.2. Sarana produksi

1.2.1. Bibit/bcnih

1.2.2. lupuk

1.2.3. Pestisida

1.2.4. Poengniran.
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1.3. Tennaja kerja, ketervediaan tenaga kerja dan ketrampil

an (manusia dan howan).

1.4. 11 o d a 1

1.5. Penyuluhan ; tingkat ketersediaan tonaga ponyuluh dan

faruilitas ponyuluhan.

2. Pormacalahan dibidanC pongolahan hasil.

2,1. iotorrodiaan perulatan pongolahan haail

2.2. Kwalitas yang dihaoilkan petani produsen

3. Permasalahan dibidang pomaearan :

3.1. Tingkat harga yang diterima petani prodpsen

3.2. Tingkat harga di pasaran retempat

3.3. Sistim pemasaran ; melalui BUUD/KUD, ijin, perdagang-

an antar daerah dan impor.

Netoda Survey.

Pendokatan yang digunakan adalah "commodity approach". Pe-

nolitian komoditi torponting tiap wilayah terutama didasar

kan; luas areal, jumlah populasi, total produksi dan nilai

produksi.
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Poln Jari nigan Jalan WPPT

Tujin/keluaran

Mimbcntuk pola jaringan jalan (e3timate aligmont skala 1 50.000)

yvnU noiinui dengan

- Wilniya'h potensiil

- irtim hiorarhic pomukiman

- Orient.ii geografis pemasaran hasil-hasil produksi

- Iierarhin jaringtn jalan

- .wridnrd B.14 no

- mcinungkinan eecara fisik yang ofisien untuk pombangunnan jalan.

Innut :

- Peta topografi okala 50.000

- Pota potonsi lokasi tanah koring dengan potensi irigasi

- Pcta potensi lokasi tanah kering tanpa potensi irigasi

- Pota potensi lokani tanah bergolombang

- Pet. potensi lokasi tanah pegunungan

- Pota potensi lokari tanah rawa

- Tioncana hierarhie pemuk iman penduduk

- Oricntasi geografic pomasaran

- Peta geologis, patahan, amblosan, gerakan tanah/lonssoran banjir.

ot Iodn :

- Pembuatan peta-pota potonsi laokasi transmigrasi sesuai dengan -

kri.teria input diatas 8e lokasi lahan usaha penduduk asli.

- l'embuntan pota-peta pomukiman penduduk

- Pomibuatan rencana purat--pusat pomukinan penduduk menurut hierar-

hienlyn ya.ng sosuai orientasi geografis poniasaran.

- onmbuat pola jaringan jalan untuk menghubungkan pusat-pusat pe -

rmkimon penduduk sosuai dengan orientasi geografis pemasaran.

- JmbuntL hierarhie jaringan jalan.
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Jonis-Jenis Pertanian Transmigran

yang dapat dikembangkan

Nembandingkan jenis-jenis kegiatan partanian transmigran

yang dapat dikembangkan nenurut potonai pemasaran hasil-

hail produlci WPP dan kemungkinan besarnya investasi -

yang dibutuhkan untuk masing-masing komoditi pertanian.

Demikian pula kebutuhan fasilitas jasa & sarana yang di

butuhkan diulcur sonuai dengan joni-jenis kegiatan perta

nian transmigran yang dqpat dikembangkan.

Input :

- Jonie-jenia kcgiatan pertanian transmigran yang dapat-

dikemnban gkan.

- Kebutuhan inve3ttasi masing-masing jenis kegiatan perta

nian transmigran yang dapat dikembangkan/tiap KK/sela-

ma 20 tahun.

- Kebutuhan investasi fasilitas jasa & 3arana masing-ma-

sing jenis kegiatan pertanian transmigran/tiap KK/sela

ma 20 tahun.

Motoda :

- M4embandingkan investasi masing-masing jenis kegiatan -

pertanian transmigran yang dapat dikembangkan/tiap KK

selama 20 tahun. dengan gambar-gambar grafik.

- Membandingkan kebutuhan investasi fasilitas jasa & oa-

rana masing-ma.sing kegiatan pertanian transmigran/tiap

KI/selaia 20 tahun dengan gambar-gambar grafik.
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Proeksiincome/cat t

solama 20 tahun.

T~nihi tun berapa be ar ingkat pendapatan Lransrigran dari

tahnn ke tahun monutL junia kegiatan trantmigran yang dila

kuka.n seslaa 20 tahun.

nmbandbingkan antara baya inveataai yang diperlukan tiap -

KK trnmigratn dengan inkat pecnd4pntanuyn oelamain 20 tahun,

rhingga 'Iapat diketaulnd setelah berapa tah in investasi ter

nnhut dapat kmbAli, dn besarnya pendapat n transmigran /
KK.

- Binya irvotasi msin-.masing komoditi portanian yang di-

pilI/VK dan invertasi fasilitas jasa narana/KK.

- Di-ya pomeliharnan iIp tahun tersebut i att

- Tinikat pendapatan transmigran/KK dari tahun ke tahun un-

tok tiap komoditi portaniaon yan dipilih.

ictorla

- Mmbandingkan denm 'a Crafik-zrafik h)inya inveotasi untuk-

trnnsmigran/KK dit ap komaditi pertanian yang (irilih de

ngan tin jkat p endapatan transmigran/KK, dari tahun ke ta-

hun rolama 20 tahnn.



62

Moibndin.kan jenis komoditi pertanian yani feasible menurut-

nilari BCR dalam WIPP..

Mombandingkan nilai BCR yang tertinggi dan cocok untuk pengom
bnngn dar]ornh antar WPP - WPP.

-BCR mair[g-maSing konoditi pertanian yang dpilih dalam WPP.

- Menilai beberapa 13(R yang dipilih diantara WPP-WPP apakah-

adna hubungan pemasaran/perdagangan antar WIPP.

- DCR yang mempunyi nilai tinggi dan mempunyai kaitan hubung

an pomanar-an/perdagangan, merupakan komoditi portanian yang

tepat.
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